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Pasal 9 

(1) Pencipta atau pemegang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 memiliki Hak 
Ekonomi untuk melakukan:  
a. Penerbitan Ciptaan;  
b. Penggandaan Ciptaan dalam segala bentuknya;  
e. Pendistribusian Ciptaan atau salinannya;  
g. Pengumuman Ciptaan;  

(2)  Setiap orang yang melaksanakan hak ekonomi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
wajib mendapatkan izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta. 

(3)  Setiap Orang yang tanpa izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta dilarang melakukan 
penggandaan dan/atau Penggunaan Secara Komersial Ciptaan.   

 
Pasal 113 

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).  

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 
(sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 4.000.000.000,00 (empat 
miliar rupiah). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  
 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

buku ini ialah pedoman transliterasi berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 

selengkapnya sebagai berikut: 

 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif a Tidak ا 

 ba b Be ب 

 ta t Te ت 

 tsa s te dan es ث 

 jim j Je ج 

 ha h ح 
ha (dg ttk di 

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ 

 dza d De د 

 dzal dz de dan zet ذ 

 ra r Er ر 

 za z Zet ز 

 sin s Es س 

 syin sy es dan ye ش 

 shod sh es dan ha ص 
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 dhad dh de dan ha ض 

 tha th te dan ha ط 

 dza z ظ 
z dg ttk 

dibawah koma 
terbalik 

  ‘ ain‘ ع 

 ghain gh ge dan ha غ 

 fa f Ef ف 

 qaf q Ki ق 

 kaf k Ka ك 

 lam l El ل 

 mim m Em م 

 nun n En ن 

 waw w We و 

 ـ  ha h Ha ه

 hamzah , koma di atas ء 

 ya y Ye ي 

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah ( ء) terletak di tengah atau di 

akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 
 
 Fatḥah A A ا

 Kasrah I I ا  

 
 
 Ḍammah U U ا

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ي  
 
 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا

و  
 
 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا

Contoh: 

ف    ي 
 
ك :  kaifa 

 
 
ل و   haula    : ه 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 
Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى   ـ ا   ـ  ـ  Fatḥah dan alif atau ـ
ya 

ā 
a dan garis 
di atas 

ي   ـ  Kasrah dan ya ī ـ
i dan garis 
di atas 

ـو   ـ  Ḍammah dan wau ū ـ
u dan garis 
di atas 
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Contoh: 

ات    māta  : م 

ى  م   ramā  : ر 

 
 
ل ي   qīla  : ق 

ت   و  م   yamūtu  : ي 

 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. Kalau pada 

kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ال  ف  ة  الأط  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  : ر 

ة  المَدِيْنةَُ  
 
ل ي  ض 

الف   :  al-madīnah al-fāḍīlah 

ة   م 
 
ك  al-ḥikmah  : الح 

 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (   ـ ), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

ا  بَّن   rabbanā  : ر 

ا  ن  ي  جَّ
 
 najjainā  : ن

 al-ḥaqq  : الح ق  
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 al-ḥajj  : الح ج  

م    nu’’ima  : ن ع  

و   د   aduwwun‘ : ع 

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf berharkat kasrah (     ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf 

maddah (ī). Contoh: 

ي   ل 
 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع 

ي   ب  ر 
 Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf  ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang di transliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

ُ مْس   al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّ

ةُ
َ
زَل
ْ
ل  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّ

سَفَةُ
ْ
 al-falsafah : الفَل

دُ 
َ
 al-bilādu : البِلا

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 
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ن   و  ر  م 
 
أ  ta’murūna  : ت 

وء    ’al-nau  : النَّ

ء   ي   syai’un  : ش 

ت   ر  م 
 
 umirtu  : أ

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan 

menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran 

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 

maka mereka harus di transliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ي ن  الل         dīnullāh  : د 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ 

al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة  الل   م  ح  ي  ر  م  ف 
 hum fī raḥmatillāh  : ه 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai 

ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan 

pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 

kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a li al-nāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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KATA PENGANTAR  
 

 

 

Prof. Dr. H. Muhammad Ali Ramdhani, STP., MT. 

(Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI.) 

 

 

 

Puji dan syukur seraya panjatkan kehadirat Allah Swt., atas berkenan-

Nya kita semua masih diberikan kesehatan lahir dan batin. Shalawat 

dan salam semoga selamanya tercurah limpahkan kepada Nabi 

Muhammad Saw., kepada keluarga, sahabat, tabi’in, juga kepada 

umatnya.  

Moderasi beragama (wasathiyah al-diniyah) sampai saat ini 

dipercaya dan diyakini menjadi instrumen yang paling ampuh dalam 

mengelola megadipercity yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, yang 

penduduknya terdiri atas berbagai ragam ras, kultur, dan ragam 

agama. Oleh karena itu, ajaran moderasi beragama harus 

diimplementasikan dalam berbagai lini kehidupan, terutama melalui 

lembaga pendidikan (Islam) baik lembaga pendidikan formal maupun 

pendidikan non formal seperti pesantren. 

Pesantren sebagai bagian tidak terpisahkan dari lembaga 

pendidikan Islam, baik pada masa awal berdiri bahkan hingga kini, 

masih diyakini menjadi lokomotif yang terus mencetak para santri 

yang moderat. Nilai-nilai kepesantrenan, tidak hanya menjadi 

pelajaran yang dipelajari secara tekstual, tetapi lebih dari itu, para 

santri mengamalkannya dan bahkan membiasakannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Mereka terbiasa hidup saling menghormati, 

saling menghargai, bertoleransi dan hidup bersama berdampingan 

dengan para santri lain yang berasal dari berbagai latar belakang 

daerah dan bahkan berbagai madzhab.  
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Dalam konteks berbangsa dan bernegara, landasan pentingnya 

pendidikan moderasi beragama secara gambling disebutkan dalam 

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2020-2024. 

Sebagai ejawantah dari RPJMN tersebut kemudian ditindaklanjuti 

oleh Kementerian Agama dengan diterbitkannya Peraturan Menteri 

Agama (PMA) Nomor 18 tahun 2020 tentang Rencana Strategis 

Kementerian Agama Tahun 2020-2024, yang menegaskan bahwa 

moderasi beragama menjadi hal prioritas utama dalam langkah dan 

program lembaga-lembaga yang berada di bawah naungan 

Kementerian Agama. Sebagai langkah implementatif, atas berbagai 

peraturan yang terkait, Kementerian Agama bahkan telah melakukan 

berbagai kegiatan baik dalam bentuk seminar, workshop yang 

didalamnya terdapat penguatan moderasi beragama mulai tingkat 

pendidikan dasar dan bahkan hingga perguruan tinggi. 

Pentingnya pendidikan moderasi beragama di lembaga 

pendidikan Islam, termasuk pesantren yakni agar terbinanya sikap 

moderat santri dan juga para alumni pesantren tersebut agar “tidak 

merasa paling benar” dalam beragama. Oleh karena itu, pelaksanaan 

pendidikan moderasi beragama perlu didesain sedemikian rupa, baik 

sebagai program yang bersifat hidden, seperti program pembiasaan, 

yang dikembangkan secara terintegrasi dalam mata pelajaran dan 

perilaku santri sehari-hari santri, sehingga nilai-nilai ajaran moderasi 

beragama tawasuth, tawazun, tasamuh, musyawah, syura, anti 

radikalisme, dan mengakomodasi budaya lokal, tidak hanya menjadi 

pertimbangan dalam cara berfikir, bertindak, tetapi juga dalam 

bersikap.  

Sebagai Dirjen Pendidikan Islam, saya menyambut baik 

dengan diterbitkannya buku ini. Penulis telah berhasil melakukan riset 

tentang pelaksanaan pendidikan moderasi beragama di pesantren, 

sebagai temuan dari penelitian ini, yang pada intinya penulis ingin 

menekankan bahwa pendidikan moderasi dalam beragama 

merupakan hal yang sangat penting, bukan hanya merespon kondisi 
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masyarakat Indonesia dengan penduduk yang multikultural, multi 

ras, multi bahasa, dan multi agama, tetapi lebih dari itu, bahwa ajaran 

moderasi beragama telah dicontohkan oleh para pendahulu sejak awal 

Islam lahir.  

‘Ala kulli hal, kami sampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya 

atas diterbitkannya buku ini. Semoga memberikan manfaat bagi kita 

semua. Wallahu’alam. 

 

 

Jakarta, 17 Mei 2022 

Dirjen Pendis Kementerian Agama RI 

 

 

 

 Prof. Dr. H. Muhammad Ali Ramdhani, MT 
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KATA PENGANTAR 
 

 

 

Prof. Dr. H. Mahmud, M.Si., CSEE 

Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati 

Bandung/ Ketua Forum Rektor Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri 

(PTKN) Indonesia 

 

 

 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Swt., 

yang telah menganugerahkan kepada kita berbagai keragaman warna 

kulit, bahasa, suku dan juga keragaman agama, agar kita semua saling 

mengenal satu sama lain, saling menghormati dan saling menghargai. 

Shalawat dan salam semoga selamanya tercurah limpahkan kepada 

Nabi Muhammad Saw., Nabi panutan dalam sukses dalam membina 

dan mempraktekkan sikap moderat dalam beragama, dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara.  

Indonesia merupakan bangsa yang majemuk, baik dari sisi 

bahasa, budaya dan agama. Disebutkan bahwa tidak kurang dari 500 

bahasa yang ada di Indonesia, juga terdapat kurang lebih 600 suku 

bangsa yang tersebar di kurang lebih 1700 pulau. Begitu juga dalam 

hal agama. Bangsa Indonesia telah dianugerahi lebih banyak agama 

dan kepercayaan yang tumbuh dan berkembang, di mana pemeluknya 

hidup rukun, damai secara berdampingan. 

Keragaman (diversity) yang dimiliki oleh bangsa Indonesia 

tersebut, merupakan sebuah anugerah (given) dari Tuhan yang Maha 

Esa, dan keberadaannya tentu harus dikelola dengan baik, agar tidak 

menjadi malapetaka dan kehancuran yang akan memporak-

porandakan sendi-sendi persatuan dan kesatuan bangsa yang 

memiliki semboyan Bhineka Tunggal Ika (berbeda tetap satu jua). 
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Salah satu instrument yang dianggap paling ampuh untuk mengelola 

perbedaan, terutama perbedaan agama adalah moderasi beragama. 

Moderasi secara umum dimaknai sebagai kecenderungan 

berada di tengah-tengah antara dua kutub yang ekstrim (ekstrim kira 

dan ekstrim kanan). Sikap berada pada jalan tengah dalam segala 

urusan merupakan sikap terbaik. “Khairul umur ausātuha” atau 

“khoirul amal ausāthuha” begitu disebutkan dalam ungkapan yang 

popular, bahwa sebaik-baik urusan atau perbuatan adalah 

pertengahan. Kementerian Agama (2019) mendefinisikan moderasi 

beragama sebagai cara pandang, sikap, dan perilaku yang selalu 

mengambil posisi jalan tengah, selalu berinfak adil, dan tidak ekstrim 

dalam beragama.  

Moderasi beragama sesungguhnya merupakan kunci 

terciptanya toleransi dan kerukunan, baik pada tingkat lokal, nasional 

maupun internasional. Sikap moderat dalam beragama merupakan 

ajaran inti dalam beragama. Karena ajaran moderasi dalam Islam 

mencakup seluruh aspek baik aspek akidah, ibadah, hukum, akhlak, 

kehidupan bermasyarakat, pengelolaan negara, hubungan sosial, 

rumah tangga, pemikiran, pemahaman teks keagamaan, penafsiran, 

tasawuf dan dakwah Islamiyah.  

Pembinaan sikap moderat dalam beragama perlu diupayakan 

melalui berbagai media, baik lembaga pendidikan Islam formal, mulai 

tingkat dasar, menengah hingga perguruan tinggi, maupun melalui 

lembaga pendidikan non formal (termasuk di dalamnya adalah 

pesantren). Pesantren sebagaimana dikemukakan dalam buku ini, ---

sejak berdiri hingga sampai saat ini--- diyakini telah mampu membina 

jiwa yang memiliki sikap moderat para santri dalam beragama, 

sebagaimana telah banyak diperankan oleh pesantren-pesantren sejak 

masa awal kemunculannya di Indonesia.   

Sebagai Rektor UIN Sunan Gunung Djati Bandung saya 

menyambut baik atas diterbitkannya buku ini, semoga hadirnya buku 

ini mampu memberi inspirasi dan bermanfaat bagi pembaca semua. 

Penulis telah berhasil menyusun buku ini dengan bahasa yang mudah 
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dimengerti dan dipahami, sehingga buku ini dapat menjadi salah satu 

rujukan penting bagi para mahasiswa pada program sarjana, magister 

dan program doktor yang akan menambah khazanah dan menjadi 

referensi penting terutama terkait pendidikan moderasi beragama, 

dan bagaimana implementasinya di lembaga pendidikan Islam. Saya 

beranggapan bahwa buku ini menjadi sangat layak untuk dibaca oleh 

siapa pun. Wallāhul muwāfiq ilā aqwāmi tahriq, billāhi taufiq wal 

hidāyah, ihdinashirāthal mustaqām.  

 

 

Bandung, Januari 2023 

Rektor, 

 

 

 

Prof. Dr. H. Mahmud, M.Si., CSEE 
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SAMBUTAN DAN APRESIASI 
 

 

K.H. DR. FADLIL MUNAWWAR MANSHUR, M.S. 

(Pengasuh Pondok Pesantren Darussalam Ciamis Jawa Barat dan 

Dosen Tetap pada Magister Kajian Budaya Timur Tengah, 

Departemen Antar Budaya, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 

Gadjah Mada, Yogyakarta) 

 

 

Kalimat pertama yang pantas saya ungkapkan adalah rasa syukur- 

alhamdulillah dan perasaan bahagia yang luar biasa atas terbitnya 

buku karangan Dr. Heri Gunawan, S.Pd.I., M.Ag (Dosen UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung) yang berjudul “Pendidikan Moderasi 

Beragama Kajian Teoretis, Historis, dan Implementasinya pada 

Lembaga Pendidikan Islam”. Buku ini saya anggap penting dan urgen 

untuk diapresiasi dan disambut oleh kaum ilmuwan, baik dari 

kalangan Islam maupun dari kalangan non-Muslim karena 

substansinya relevan dengan salah satu arus utama kecenderungan 

kaum Muslimin dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. Arus utama yang penting dan urgen itu adalah “moderasi 

beragama” dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Buku ini dipandang penting dan urgen untuk dibaca dan 

dipelajari, terutama oleh siswa, mahasiswa, guru, dan dosen, karena 

tantangan nyata yang dihadapi oleh agama-agama besar di dunia ---

terutama agama Islam--- adalah ekstremisme, radikalisme, intoleransi, 

dan eksklusivisme. Ekstremisme adalah tantangan bagi setiap agama 

dan masyarakat karena ekstremisme tidak hanya merusak ajaran 

agama secara internal, tetapi juga merusak secara eksternal. 

Ekstremisme sering dilihat sebagai salah satu ancaman paling 

berbahaya bagi umat manusia di abad ke-21. Penyebaran fenomena ini 
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di dunia tidak hanya ditandai dengan meningkatnya jumlah kejahatan 

ekstremis, tetapi juga oleh berbagai bentuk1. Beberapa peneliti 

menyebut pesatnya pertumbuhan ekstremisme agama, mengancam 

pelestarian tradisi agama yang sudah mapan2. Ekstremisme, apakah 

itu ekstremisme agama atau ekstremisme kiri atau ekstremisme kanan, 

sebenarnya memiliki pandangan dunia yang serupa3. Dari pandangan 

umat Islam, di satu sisi, ekstremisme Islam memicu ekstremisme 

reaksioner dari dunia non-Muslim4. Di sisi lain, ekstremisme Muslim 

sering muncul dan direspon negatif oleh dunia non- Muslim yang 

kolonialistik dan agresif. 

Radikalisme merupakan tantangan besar bagi agama dan dunia 

pendidikan karena radikalisme merusak tatanan sosial, menodai 

perdamaian, mengancam kehidupan, merusak dunia pendidikan, dan 

menimbulkan ketakutan di antara orang per orang. Radikalisasi 

adalah proses mengadopsi sistem nilai ekstremis yang 

dikombinasikan dengan ekspresi dukungan atau penggunaan 

kekerasan dan intimidasi sebagai sarana untuk mencapai perubahan 

dalam masyarakat atau mendorong orang lain untuk melakukannya. 

Tahap radikalisasi terakhir dan paling ekstrem yang diambil oleh 

individu atau kelompok adalah kegiatan terorisme5. Bahaya 

radikalisasi dalam kehidupan tidak hanya terletak pada fakta bahwa 

hal itu dapat dikaitkan dengan kekerasan atau ancaman terhadap 

penggunaannya, tetapi juga dapat menjadi kontribusi ancaman 

berbahaya bagi masyarakat. Juga, radikalisme dalam semua jenisnya 

bisa menyebabkan ketidakstabilan, stagnasi, dan terorisme6. 

Intoleransi juga merupakan ancaman serius bagi setiap agama 

dan dunia pendidikan, bukan hanya karena intoleransi adalah 

melanggar hak asasi manusia, mencemari tempat ibadah, tetapi juga 

merugikan hak setiap orang beribadah menurut keyakinannya 

masing-masing. Intoleransi beragama juga sering menyebabkan 

kekerasan7. Ideologi terakhir yang mengancam masyarakat beradab 

adalah eksklusivisme. 
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Eksklusivisme menjadi ancaman signifikan bagi peradaban 

manusia karena eksklusivisme mengumpulkan kesamaan akal, 

menghalangi dialog dan komunikasi, menghambat kemajuan, dan 

kesejahteraan sosial. Dalam pandangan Qorbani (2019), kaum 

eksklusivisme tidak memiliki telinga untuk mendengar dan tidak 

memiliki mata untuk melihat realitas agama lain. Oleh karena itu, 

berdasarkan eksklusivisme agama, logis dan rasional jika dialog antar-

tradisi dan antar-agama tidak mungkin dilakukan. Memang konsep 

eksklusivisme sendiri sering diperdebatkan di kalangan para pemikir 

agama. Alvin Plantinga, pemimpin Amerika, seorang filsuf Protestan 

Ortodoks, misalnya, memandang perbedaan yang ada antaragama 

sebagai bukti legitimasi eksklusivisme agama, serta menunjukkan 

kontradiksi dalam pluralisme8. Pandangan Plantinga juga 

dipertahankan, misalnya, oleh mereka yang mengatakan bahwa 

“eksklusivisme agama” sepenuhnya dipandang rasional ketika 

berhadapan dengan keragaman agama dunia. Dia menyajikan strategi 

epistemik untuk merenungkan keyakinan seseorang dan kemudian 

menawarkan fitur dari keyakinan agama yang disebut "religius 

eksklusif” yang rasional9&10. Pandangan mereka tidak diragukan lagi 

nyata berbeda dari pikiran pemikir-pemikir teologis lainnya seperti 

John Hick, David Basinger, Steven Wykstra, dan tentu saja, sebagian 

besar cendekiawan agama yang melihat pluralisme sebagai cara 

terbaik untuk menghadapi kesulitan yang disebabkan oleh 

eksklusivisme agama.11 

Ekstremisme, radikalisme, intoleransi, dan eksklusivisme yang 

menjadi ancaman tidak hanya bagi kebenaran agama, tetapi juga 

ancaman bagi kemanusiaan dan dunia pendidikan, Isme-isme yang 

destruktif ini semakin menyebar melintasi perbatasan semua negara. 

Ideologi yang sering menggunakan kekerasan dalam menunjukkan 

eksistensinya, tidak hanya menginfeksi orang biasa, tetapi juga 

menjadi wabah di kalangan siswa, mahasiswa, guru, dosen, ilmuwan, 

dan aktivis lembaga pendidikan, organisasi sosial, dan organisasi 

keagamaan. Di Indonesia, misalnya, ideologi yang menakutkan ini 
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menyusup ke kampus-kampus perguruan tinggi, ke lembaga- 

lembaga pendidikan Islam khususnya, yang menyebabkan tidak 

sedikit siswa, mahasiswa, guru, dan dosen menjadi ekstrem, radikal, 

intoleran, dan eksklusif... Hal ini dipicu oleh tingginya frekuensi 

penggunaan media sosial di kalangan siswa, mahasiswa, guru, dan 

dosen yang berkontribusi terhadap penyebaran ideologi anti-

kemanusiaan ini. 

Salah satu upaya membendung penyebaran paham radikalisme, 

radikalisme, intoleransi, dan eksklusivisme di kalangan siswa, mahasiswa, 

guru, dan dosen adalah melalui upaya mempromosikan program 

moderasi beragama. Mempromosikan agama yang moderat tentunya 

dapat dilakukan melalui berbagai program dan kegiatan. 

Pengembangan moderasi beragama dapat dilakukan melalui 

kampanye sosial, seminar, lokakarya, simposium, diskusi kelompok, 

pelatihan, intervensi pribadi, atau memperkenalkan pendekatan-

pendekatan baru yang solutif, dan mencari model-model baru serta 

metode-metode baru yang aplikatif. 

 

Darussalam-Ciamis, 3 November 2022 
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PRAKATA PENULIS 
 

 

Alhamdulillah, puji dan syukur seraya panjatkan kehadirat Allah Swt, 
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tercurahlimpahkan kepada baginda kita nabiyullah Muhammad Saw., 

kepada keluarganya, para sahabatnya, tabi’in dan kepada umatnya 

hingga akhir zaman. 

Moderasi beragama merupakan sikap moderat dalam 

beragama, yakni berada di tengah-tengah antara ekstrim kiri dan 

ekstrim kanan. Moderasi beragama merupakan “ajaran” yang sangat 

penting dalam membina kerukunan dan toleransi beragama, di tengah 

megadipersity country, terutama bangsa Indonesia berpenduduk sangat 

multikultur, multi ras, multi bahasa dan bahkan multi agama. Oleh 

karena, moderasi beragama diyakini menjadi salah satu instrumen 

ampuh dalam kerangka membina kesatuan dan persatuan bangsa 

dalam bingkai Bhineka Tunggal Ika sebagai negara yang dibentuk atas 

dasar falsafah Pancasila dan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945. 

Buku yang ada ditangan pembaca ini, pada awalnya 

merupakan hasil penelitian yang dilakukan penulis dalam rangka 

menyelesaikan tugas akhir program Doktor (S3) Pendidikan Islam, 
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“Pendidikan Moderasi Beragama di Pesantren (Penelitian pada Pesantren 

Darussalam Ciamis dan Pesantren Cipasung Tasikmalaya).” Atas 

permintaan dari berbagai pihak, terutama dari promotor, teman 

sejawat (kolega) dan lainnya, akhirnya dapat diterbitkan dalam 
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Penulis ucapkan terima kasih kepada berbagai pihak, terutama 

kepada kedua orang tua yang telah melahirkan, mengasuh dan 

membesarkan. Kepada keluarga tercinta, Istri dan anak-anak. Kepada 

para guru semenjak di bangku MI, MTs, MA dan Perguruan Tinggi 

yang telah membimbing dan memberikan motivasinya. Kepada 
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Promotor dan Co-Promotor, Prof. Dr. Muhibbin Syah, M.Ed., Prof. Dr. 

H. Mahmud, M.Si., CSEE., Dr. Asep Nursobah, S.Ag., yang telah 

membimbing dengan penuh ketulusan, juga kepada Tim Penguji pada 

sidang tertutup dan terbuka (Oponen Ahli), Prof. Dr. H. Supiana, 

M.Ag., CSEE., Prof. Dr. H. Nanat Fatah Natsir, MS., Prof. Dr. H. Tedi 
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semuanya. Semoga dengan hadirnya karya sederhana ini dapat 

memberikan manfaat bagi kita semua. Hasbunallah Wanikmal Wakil, 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

 

Indonesia merupakan negara bangsa yang sangat beragam, sangat 

plural dan majemuk yang sering disebut dengan istilah megadipersity 

country. Saat ini keragaman bangsa Indonesia tengah menghadapi 

tantangan yang paling mendasar, yang dapat membawa pada 

keretakan dan bahkan kehancuran persatuan dan kesatuan bangsa. 

Kehidupan berbangsa, bernegara dan bahkan beragama di Indonesia 

tengah mendapat sorotan dari berbagai pihak, terlebih dengan adanya 

berbagai konflik nuansa agama. Misalnya kasus perusakan terhadap 

rumah ibadah, yang dalam catatan Imparsial, sejak November 2018 

sampai dengan November 2019 telah terjadi sekitar 31 kasus 

intoleransi, yang mencakup pelarangan ibadah, perusakan rumah 

ibadah, pelarangan kebudayaan etnis tertentu, tata cara berpakaian 

keagamaan, imbauan mewaspadai aliran tertentu, hingga penolakan 

bertetangga dengan agama lain (lihat dalam https://news.detik.com/ 

berita/d-4787954/imparsial-ada-31-kasus-intoleransi-di-indonesia-

mayoritas-pelarangan-ibadah [26 Januari 2020]. Selain itu, ujaran 

kebencian (hate speech), baik uang ditampilkan oleh berbagai media, 

terutama di media sosial (medsos) trend-nya dari tahun ke tahun 

semakin meningkat. Berdasarkan data yang dikemukakan oleh Kepala 

Biro Humas Polri, bahwa selama tahun 2018 telah terjadi 255 ujaran 

kebencian yang ditanganinya, dan pada Januari-Juni 2019, sebanyak 

101 kasus (lihat dalam https://kabar24.bisnis.com/read/2019 

0626/16/937961/kasus-ujaran-kebencian-periode-januari-juni-2019-

merangkak-naik, [26 Januari 2020). Kasus penistaan agama baik yang 

dilakukan oleh individu maupun kelompok masyarakat, misalnya 

dugaan kasus penistaan agama, yang telah menarik perhatian umat 

https://news.detik.com/berita/d-4787954/imparsial-ada-31-kasus-intoleransi-di-indonesia-mayoritas-pelarangan-ibadah
https://news.detik.com/berita/d-4787954/imparsial-ada-31-kasus-intoleransi-di-indonesia-mayoritas-pelarangan-ibadah
https://news.detik.com/berita/d-4787954/imparsial-ada-31-kasus-intoleransi-di-indonesia-mayoritas-pelarangan-ibadah
https://kabar24.bisnis.com/read/20190626/16/937961/kasus-ujaran-kebencian-periode-januari-juni-2019-merangkak-naik
https://kabar24.bisnis.com/read/20190626/16/937961/kasus-ujaran-kebencian-periode-januari-juni-2019-merangkak-naik
https://kabar24.bisnis.com/read/20190626/16/937961/kasus-ujaran-kebencian-periode-januari-juni-2019-merangkak-naik
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Islam, bukan hanya warga muslim DKI Jakarta, tetapi muslim secara 

keseluruhan di Indonesia. Berbagai kasus penistaan agama terus 

terjadi di Indonesia dari tahun ke tahun, bahkan dilaporkan sejak era 

reformasi hal ini terus terjadi. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Setara Institute, sepanjang 1965 sampai dengan tahun 

2017 terdapat 97 kasus penistaan agama, dan setelah reformasi 

jumlahnya naik hingga 88 kasus (lihat dalam https://tirto.id/setara-

jumlah-kasus-penistaan-agama-membengkak-usai-reformasi-c1J6, [26 

Januari 2020]. Berbagai kasus tersebut, tentu memunculkan 

keprihatinan kita sebagai warga bangsa Indonesia. 

Munculnya sentiment keagamaan yang pada akhirnya muncul 

prilaku dan sikap radikalisme dan ekstrimisme dalam menyikapi 

prilaku beragama yang ditampilkan oleh masyarakat sebagai pemeluk 

agama, diakui atau tidak, telah mengakibatkan renggang dan semakin 

pudarnya kerukunan antar dan intern umat beragama di Indonesia, 

yang pada akhirnya akan mengancam terhadap kerukunan dan rasa 

nasionalisme, dan bahkan keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI) yang memiliki semboyan Bhineka Tunggal Ika.  

Menurut sementara ahli, munculnya berbagai kasus yang 

mengatasnamakan agama sebagaimana disebutkan di atas, diduga 

karena beberapa faktor. Pertama, kurangnya pemahaman terhadap 

sumber ajaran agama yang dianutnya. Sehingga terjadi “kegagalan” 

dalam “mendialogkan” pemahaman agama dalam realitas sosial 

masyarakat Indonesia yang nota bene sangat beragam dan 

multikultural. Kedua, terdapat perbedaan dalam penafsiran Al-Qur’an 

dan hadis yang menjadi sumber ajaran Islam. Ketiga, sehubungan 

dengan telah terjadinya beberapa perbedaan dalam penafsiran (Al-

Qur’an dan hadis), umat Islam juga telah terbelah menjadi beberapa 

kelompok dengan corak atau karakteristik yang berbeda, yakni 

fundamentalisme, liberalisme dan gerakan moderat dalam beragama.  

Menurut Mahfud MD (2019:17), dua jenis gerakan yakni 

fundamentalisme dan liberalism, dianggap tidak cocok diterapkan di 

Indonesia yang telah memilih dan menyepakati Pancasila sebagai 

https://tirto.id/setara-jumlah-kasus-penistaan-agama-membengkak-usai-reformasi-c1J6
https://tirto.id/setara-jumlah-kasus-penistaan-agama-membengkak-usai-reformasi-c1J6


- 3 - 

dasar Ideologi bangsanya. Hal tersebut, terutama mereka yang tidak 

mau berkompromi dengan orang lain, yang berbeda paham bahkan 

beda agama. Kelompok ini disebut dengan kelompok “garis keras” 

yang biasanya memiliki pemahaman, bahwa beragama yang benar 

adalah beragama seperti yang mereka lakukan. Pemahaman ini 

menurut Mahfud MD (2019:17) akan memunculkan sikap jihadis dan 

takfiri. Keadaan demikian, telah memunculkan pentingnya pandangan 

atau sikap moderat dalam beragama, sebagai pilihan yang tepat dan 

terbaik bagi kondisi bangsa Indonesia yang multikultural. Berdasar-

kan pada berbagai fenomena tersebut dibutuhkan instrument untuk 

memanage perbedaan (mega diversity) tersebut, instrument yang 

dimaksud adalah sikap moderat dalam beragama atau disebut 

moderasi beragama. Moderasi beragama ---sampai saat ini--- 

merupakan salah satu instrument yang dianggap ampuh dan strategis 

dalam bisa mengatasi diversity tersebut.  

Kamaruddin Amin (2021) dalam salah satu podcast Bimas 

Islam Kementerian Agama RI., mengatakan bahwa moderasi 

beragama bukan hanya menjadi isu keberagamaan di Indonesia, tetapi 

telah menjadi salah satu isu global. Bahwa gerakan wasathiyatul Islām 

telah menjadi gerakan global, karena pada beberapa negara lain, 

seperti di Kairo Mesir, dan perguruan tinggi Al-Azhar sangat gencar 

mempromosikan moderasi beragama, bahkan di Jordan, Eropa dan 

Amerika. Dengan demikian, moderasi beragama menjadi salah satu 

jawaban dan solusi penting dalam merawat kerukunan, keutuhan, 

persatuan dan kesatuan bangsa. Oleh karena itu, dalam pandangan 

Natsir (2022), sikap moderat dalam beragama menjadi sanggat urgen 

di terapkan di Indonesia, dan bahkan tidak perlu ditawar-tawar lagi. 

Hal ini bukan hanya merespon atas berbagai fenomena ekstrimisme, 

radikalisme dan liberalisme, akan tetapi moderasi beragama menjadi 

ajaran Islam yang telah banyak dicontohkan (diteladankan) oleh 

Rasulullah Saw., sebagaimana mana tercermin dalam piagam madiah. 

Dalam konteks bangsa Indonesia, ajaran moderasi beragama juga telah 

banyak dicontohkan oleh para pendahulu kita, dalam menyebarkan 
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agama Islam di Nusantara, seperti Wali Songo yang menyebarkan 

ajaran Islam di pulau Jawa.  

Dalam catatan sejarah, bahwa ajaran moderasi beragama di 

Indonesia secara substantif sudah ada sejak lama, karena ajaran ini 

sudah dimulai sejak era Tarmizi Taher menjadi menteri agama RI., 

yang ditandai dengan diterbitkan buku yang berjudul “Aspiring for The 

Middle Path; Religious Harmony in Indonesia, tahun 1997. Secara umum 

buku ini berisi empat tema besar, yakni (a) hubungan Pancasila dan 

agama, (b) posisi dan kontribusi muslim Indonesia dalam konteks 

global, (c) konsep muslim sebagai umat jalan tengah (ummatan 

wasathan) serta (d) pandangan Islam terhadap sains dan teknologi. 

Akan tetapi, mulai disosialisasikan secara sistemik, massif dan 

terstruktur pada era Lukman Hakim Syaifuddin menjadi Menteri 

Agama RI (2015-2019) pada Kabinet Indonesia Bersatu Jilid II pada 

masa Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono, dan Kabinet Kerja 

pada masa Pemerintahan Joko Widodo, di mana pada masa ini ajaran 

moderasi beragama di Indonesia masuk dalam RPJMN dan telah 

dirumuskan sebagai cara pandang, sikap dan prilaku, dengan selalu 

mengambil posisi tengah-tengah, selalu bertindak adil, dan tidak 

ekstrim dalam pemahaman dan praktik agama (Kemenag, 2019:112).  

Oleh karena itu, dalam konteks Indonesia, moderasi beragama 

harus dipahami dalam dua hal. Pertama, bahwa moderasi beragama 

sebagai komitmen bersama untuk menjaga keseimbangan (balances) 

yang paripurna, setiap warga negara, apapun suku, etnis dan budaya, 

agama serta pilihan politiknya harus mau saling “mendengarkan” 

satu sama lain, saling belajar melatih kemampuan mengelola dan 

mengatasi berbagai perbedaan yang ada. Adanya ajaran moderasi 

beragama bertujuan untuk membina dan menjalin kebersamaan, 

dengan memupuk sikap tenggang rasa, saling menghargai, saling 

menghormati antar dan intern umat beragama di Indonesia. Kedua, 

moderasi dalam konteks bernegara, penting diterapkan agar paham 

agama yang berkembang tidak bertentangan dengan nilai-nilai 

kebangsaan. Pemahaman dan pengalaman keagamaan secara esensial 
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tidak boleh bertentangan dengan sendi-sendi kehidupan berbangsa 

dan bernegara (Kemenag, 2019:vi-vii). Karena pada dasarnya antara 

agama dan negara tidak bisa dipertentangkan satu sama lainya, 

bahkan keduanya timbul dan ada saling menguatkan.   

Selanjutnya, dalam konteks Indonesia, menurut Lukman 

Hakim Saifuddin 2019:80-10) terdapat tiga alasan penting mengapa 

moderasi beragama ini penting di implementasikan di Indonesia. 

Pertama, salah satu kehadiran esensi beragama adalah menjaga harkat 

dan martabat manusia sebagai makhluk mulia ciptaan Tuhan, 

termasuk menjaga untuk tidak menghilangkan nyawanya. Kedua, 

ribuan tahun setelah agama-agama ini lahir, manusia semakin 

bertambah dan beragam, bersuku-suku, berbangsa-bangsa, serta 

beraneka warna kulit yang tersebar di berbagai penjuru negeri. Seiring 

dengan perkembangan manusia, maka pemahaman terhadap agama 

juga ikut berkembang. Teks-teks agama juga mengalami multi tafsir, 

hingga banyak memunculkan pemahaman bahwa kebenaran agama 

bukan pada hakikat ajaran agama itu sendiri, melainkan bersifat 

fanatik terhadap kebenaran tafsir versi yang disukainya. Ketiga, 

khusus dalam konteks Indonesia, moderasi beragama diperlukan 

sebagai strategi kebudayaan kita dalam merawat keindonesiaan yang 

berbhineka. 

Bagi masyarakat Indonesia, sikap moderat dalam beragama ini 

sangat diperlukan, bahkan dirasa menjadi harus dan “wajib”, 

terutama karena penduduk Indonesia menganut ragam agama yang 

diakui oleh Negara, yakni agama Islam, Hindu, Budha, Kristen, 

Konghucu serta aliran kepercayaan. Selain itu, dalam agama Islam 

sendiri juga terdapat banyak aliran baik aliran, baik yang berkaitan 

dengan teologi (aliran kalam) maupun aliran fiqih (madzhab fikih) yang 

sejak lama berkembang di Indonesia. Adanya aliran dan madzhab 

dalam Islam bukan untuk dijadikan pertentangan, tetapi justru 

menjadi khazanah keislaman itu sendiri yang menyokong prinsip 

rahmatan lil’alamin. Moderasi menjadi muatan nilai dan praktik yang 

paling sesuai dalam mewujudkan kemaslahatan warga bangsa 
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Indonesia. Sikap moderat, adil dan berimbang menjadi kunci dalam 

mengelola keberagaman Indonesia, yang akan memunculkan Islam 

yang ramah, terbuka, inklusif, dan mampu memberi solusi atas 

permasalahan bangsa dan negara.  

Adanya keragaman agama di Indonesia ini bukan untuk 

ditawar tetapi untuk diterima karena sudah bersifat given, karena 

merupakan sunatullah. Keragaman agama dan madzhab di Indoneisa ini 

bisa jadi merupakan suatu anugerah (yang memilki dampak positif) 

apabila dimanage dengan baik. Bahkan keragaman ini dapat menjadi 

kekayaan yang memiliki manfaat besar bagi bangsa dan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia apabila “diolah” dan diatur dengan 

baik. Akan tetapi, keragaman akan dapat memunculkan citra negatif 

bila tidak di olah dan diatur dengan baik. Karena tidak mustahil, 

kelompok-kelompok umat beragama (baik antar maupun intern umat 

beragama) yang terpisah-pisah tersebut munculkan konflik, dan 

bahkan pertentangan, sehingga akan semakin jauh dari kalimat 

rahmatan lil’ālamīn sebagaimana dicita-citakan. Terlebih keragaman 

agama, yang pada umumnya bersifat sensitif, mudah terprovokasi. Isu 

agama di era sekarang menjadi sangat rawan, terlebih bersarnya 

pengaruh media sosial yang dimiliki oleh masyarakat. Hal ini 

sebagaimana telah banyak diberitakan baik di media masa (cetak 

maupun elektronik). Berbagai kasus huru-hara yang mengatas 

namakan agama sungguh sangat mudah ditemukan, dan tidak jarang 

menjadi sumber konflik di masyarakat.          

Para penganut agama yang seyogyanya memunculkan prilaku 

yang harmonis, damai sebagaimana diajarkan oleh agama yang 

dianutnya (agama apapun itu). Tetapi kita melihat berbeda apa yang 

terjadi di lapangan, banyak para penganut agama yang cenderung 

menganggap bahwa kelompok agamanya yang paling benar atau 

disebut dengan truth claim (klaim kebenaran). Walaupun klaim 

kebenaran ini yang menjadi identitas dan karakteristik suatu agama. 

Dimana tidak ada agama tanpa klaim kebenaran. Hal tersebut 

dikarenakan tanpa ada klaim kebenaran, suatu agama tidak akan 
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mendapatkan kekuatan simbolik yang menarik bagi para pemeluknya. 

Keadaan inilah yang mendorong pemeluknya untuk mencintai, 

mempelajari agama yang dianutnya, mengamalkan, menyebarkan 

ajaran agamanya, dan bahkan mempertahankan eksistensinya 

(Kahmad, 2013:21). 

Menjawab tantangan dan mencari solusi atas berbagai masalah 

di atas, tentu dirasa akan lebih efektif jika diselesaikan dan mencari 

jalan keluarnya secara bersama-sama. Karena masalah intoleransi, 

radikalisme, ekstrimisme dalam beragama, terorisme dan fanatisme 

bukan hanya masalah pribadi individu seseorang, tetapi telah menjadi 

masalah bersama warga bangsa, yang dahulu dikenal sebagai bangsa 

yang rukun, santun, toleran, humanis, dan moderat. Oleh karena 

dalam penyelesaiannya diperlukan keterlibatan berbagai unsur 

(stakeholder) termasuk unsur lembaga pendidikan Islam yang di 

dalamnya terdapat pesantren. Karena pesantren ---sejak berdiri hingga 

sampai saat ini--- telah diyakini dan mampu membina jiwa yang 

memiliki sikap moderat dalam beragama. Hal ini sebagaimana telah 

banyak dicontohkan oleh pesantren-pesantren sejak masa awal 

kemunculanya di Indonesia.   

Pesantren sebagaimana dikemukakan oleh Dhofier (2015:38) 

merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia, dan 

memiliki sistem pendidikan yang telah ada sejak awal kedatangan 

Islam di Indonesia. Oleh karena itu, tidak heran jika Nurcholis Madjid 

(Cak Nur) menyebutkan, bahwa pesantren merupakan lembaga 

pendidikan yang indegenius (asli) Indonesia (Madjid, 1997). Hal ini, 

dikarenakan sebelumnya belum dikenal istilah pesantren pada 

lembaga-lembaga pendidikan lain. Selanjutnya, Dhofier melaporkan 

bahwa pesantren sebagai lembaga pendidikan khas memiliki pola 

umum pendidikan yang khas pula. Pada masa-masa awal tahun 1960-

an nama pesantren lebih dikenal dengan sebutan pondok, berasal dari 

kata fundūq (bahasa Arab) mengandung pengertian asrama-asrama 

para santri atau tempat tinggal yang terbuat dari bambu. Sementara 
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kata pesantren berasal dari kata santri, yang diawali dengan awalan pe 

dan akhiran an. Artinya tempat tinggal para santri (Madjid, 1997).  

Pesantren sejak awal telah membuka diri untuk membina para 

santri agar memiliki ajaran-ajaran moderat (tawasuth) dalam 

beragama, khususnya agama Islam. Dalam catatan sejarah, pesantren 

telah mampu berdiri dan membina masyarakat Indonesia dengan 

menerapkan nilai-nilai kepesantrenan seperti (1) tawāsuth (moderat), 

(2) tawāzun (menjaga keseimbangan dan harmoni), (3) tasūmuh 

(menjaga toleransi), (4) tasyāwur (bermusyawarah), (5) ‘adil (bersikap 

adil dalam beraksi dan bereaksi) (Farida, 2015:153). Selain itu, 

pesantren juga telah terbukti mengembangkan berbagai karakter 

positif, seperti tanggung jawab, disiplin, egalitarianism, kompetisi, 

kerja keras dan lain sebagainya (Hasanah, dkk, 2019). Bahkan, 

pesantren juga telah mampu membuka diri terhadap perubahan-

perubahan, para kiyai yang mengajar di pesantren semakin yakin 

bahwa perubahan harus dilakukan sebagai respon terhadap tuntutan 

zaman, tanpa merusak aspek-aspek positif dari kehidupan 

masyarakat. Karakter pesantren moderat inilah yang sebenarnya 

merupakan karakter otentik pesantren, yang telah menampilkan 

wajah Islam yang toleran dan damai, akomodatif dengan budaya-

budaya setempat menjadi ciri khas pesantren. Di pulau Jawa mislanya, 

pesantren mengalami pembauran dengan masyarakat secara baik. 

Hingga citra ini telah menjadi tampilan wajah umat Islam Indonesia, 

sebagai muslim yang ramah dan damai (Farida, 2015:153).  

Di antara pesantren yang melakukan pendidikan dan 

pembinaan sikap moderat dalam beragama di Indonesia adalah 

pesantren Darussalam Ciamis dan Cipasung Tasikmalaya, diketahui 

bahwa kedua pesantren ini telah melakukan proses pembinaan 

moderasi beragama sejak dini kepada para santri. Para santri tidak 

hanya diajari berbagai pengetahuan yang bersifat teoretis, tetapi juga 

mempraktikkan berbagai prilaku yang menunjukkan sikap moderat 

dalam beragama dalam kehidupan sehari-harinya.  
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Pesantren Darussalam Ciamis misalnya, sejak tahun 1970-an 

telah mengenalkan dan mengimplementasikan gagasan Islam 

moderat untuk mewujudkan keberagamaan yang moderat. Konsep 

moderasi beragama yang ditawarkan oleh pesantren Darussalam 

sebagaimana dikemukakan oleh Fadhil Yani Ainusyamsi 

(Wawancara, November 2019) dilakukan melalui tahapan yang 

dikenal dengan sebutan 6 T, yakni Ta’aruf, Tafāhum, Tasāmuh, Tawāzun, 

Tawāsuth, dan Takāful ma’al Mujtami. Bahkan bukan hanya sekedar 

gagasan, tetapi langsung dicontohkan oleh beliau Pimpinan pesantren 

saat itu, yakni K.H. Irfan Hielmy. Menurut Yudi Crisnandi (2019) 

ketika memberi sambutan dalam buku Islam Moderat, Kyai Irfan, 

bukan hanya seseorang yang memiliki keteguhan dalam memegang 

prinsip-prinsip ajaran Islam, akan tetapi beliau merupakan sosok yang 

senantiasa toleran dan moderat serta menghormati orang-orang yang 

berbeda pemahaman dengan beliau. Pandangan moderat yang 

dikembangkan oleh beliau bukan hanya sekedar gagasan, melainkan 

dipraktikkan dan tercermin dalam sikap hidup dan prilaku beliau 

sehari-hari. 

Gagasan Islam moderat yang dikembangkan oleh Darussalam 

tercermin dalam motto pesantren yakni Muslim Moderat, Mukmin 

Demokrat dan Muhsin Diplomat dan telah menjadi core value proses 

pembinaan santri di pesantren. Muslim moderat adalah sosok manusia 

muslim yang dapat bersikap luwes, tenggang rasa, bersolidaritas etis 

dan sosial, hormat pada sesama, jauh dari sikap angkuh, congkak dan 

ingin menang sendiri. Mukmin demokrat adalah sosok manusia 

beriman yang berakar ke bawah dan berpucuk ke atas pada saat di 

panggung kekuasaan dia tidak melupakan rakyat yang telah 

membesarkannya; dan pada saat dia turun dari panggung kekuasaan 

dan harus kembali dengan rakyat, dia tidak putus semangat dan putus 

harapan. Sedangkan muhsin diplomat adalah sosok manusia yang 

mencintai kejujuran, keadilan, keberanian, kebajikan, keindahan, 

sopan santun dan berakhlak mulia. Dia akan selalu mengedepankan 
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sifat-sifat yang baik dan terpuji dalam menghadapi berbagai persoalan 

hidup dan kehidupan (Anonimous, 2019). 

Sementara itu, pesantren Cipasung merupakan salah satu 

pesantren besar di “Kota Santri” Tasikmalaya. Tasikmalaya memiliki 

julukan “Kota Santri” dan Puseur Dunya Nahdiyin, karena pesantren-

pesantren besar tersebut berafiliasi ke Nahdhatul Ulama (NU). Kelima 

pesantren tersebut adalah, (1) Pesantren Condong yang berdiri tahun 

1800-an, (2) Pesantren Cipasung yang dirikan oleh KH Ruhiyat, yang 

telah meluluskan ribuan santri dan menumbuhkan berbagai pesantren 

di daerah, (3) Pesantren Sukamanah (Singaparna), (4) Pesantren 

Cintawana, dan (5) Pesantren Manonjaya yang dipimpin oleh KH. 

Khoer Affandi (Yoga Ad., Tarmidzi, dkk., 2000). Keberadaan 

pesantren Cipasung tidak terlepas dari sosok pendirinya yakni K.H. 

Ruhiyat (Lahir 11 November 1911 dan wafat 28 November 1977) yang 

dikenal dengan sebutan Ajengan Ruhiyat. Beliau merupakan salah 

seorang patriot bangsa yang telah memperjuangkan kemerdekaan 

Indonesia dari tangan penjajah. Walau demikian, beliau tidak pernah 

menduduki jabatan dalam pemerintahan, karena lebih konsisten 

dalam dunia pendidikan, dengan memilih Cipasung sebagai 

pengabdianya. “Biarlah bagian politik itu sudah ada ahlinya, akang 

memimpin pesantren saja, jangan sampai semua ke politik. Kalau pesantren 

ditinggalkan, bagaimana nantinya negara ini kalau penduduknya tidak 

berakhlak agama” (Yahya, 2016:31). Ajengan Ruhiyat juga dikenal 

sebagai tokoh Nahdlatul Ulama (NU) yang moderat, tidak mengenal 

blok-blokan sehingga dapat diterima oleh semua kalangan (At-

Tarmizi dan Kalam, 200: iii). Beliau juga sangat responsif, moderat dan 

terbuka terhadap perkembangan informasi dalam berbagai bidang 

(Yahya, 2016:32).  

Pesantren Cipasung juga tidak terlepas dari K.H. Moh. Ilyas 

Ruhiyat yang merupakan salah satu tokoh Nasional yang cukup 

popular. K.H. Moh. Ilyas Ruhiyat atau dikenal dengan panggilan 

Ajengan Ilyas, merupakan tokoh nasional yang memiliki sikap 

moderat yang terkenal dengan sikapnya yang siger tengah. Sikap siger 
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tengah bukan berarti sikap lembek yang tidak punya prinsip, karena 

prinsip ini memelihara dan berpihak kehidupan. Prinsip ini sesuai 

dengan pepatah Sunda, caina herang laukna beunang (ikan diperoleh 

dan air kolam tetap jernih). Oleh karena beliau sangat menekankan 

musyawarah dalam mengambil keputusan, dan menghindari metode 

kalah menang (voting), perdebatan yang mempertegas konflik (Yahya, 

2016:300).      

Kepribadian lain yang ditonjolkan oleh Ajengan Ilyas juga 

terkenal dengan sebutan “bhineka tunggal ika”, yang tunggal itu 

banyak, dan yang banyak itu tunggal. Perbedaan dapat menjadi 

pasangan lawan, tetapi pasangan perbedaan juga dapat dilihat sebagai 

pasangan kawan yang saling melengkapi. Dan Ajengan Ilyas lebih 

melihat pasangan konflik sebagai pasangan kawan. Oleh karena segala 

sesuatu harus dimusyawarahkan, artinya dibawa pada tingkat 

pemikiran. Ia menganjurkan agar mencegah perdebatan yang hanya 

akan berakhir pada perpecahan. Segala sesuatu ini tunggal karena 

manusia itu satu adanya. Perbedaan pikiran dapat diselesaikan bukan 

dengan mensenyawakan perbedaan, tetapi dengan kesadaran 

mengakui dan memahami yang beda dari yang lain. Perbedaan tidak 

dilihat sebagai pasangan lawan saja, tetapi juga dilihat sebagai kawan. 

Hidup saling melengkapi dalam perbedaan. Inilah yang menyebabkan 

ia sangat prihatin dengan adanya konflik antar umat Islam, antar umat 

beragama, konflik antar ulama dan umara dan berbagai jenis konflik 

lainnya (Yahya, 2016:301).  
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BAB XI 

PENUTUP 

 

 

 

Pada bagian penutup dari tulisan ini, penulis ingin menekankan 

bahwa pendidikan sikap moderat dalam beragama merupakan hal 

yang sangat penting, terlebih bagi warga masyarakat bangsa 

Indonesia dengan penduduk yang multikultural, multi ras, multi 

bahasa, dan bahkan multi agama. Moderasi beragama juga merupakan 

ajaran Islam yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw., para 

sahabat dan juga para ulama terdahulu, seperti para wali songo yang 

menyebarkan agama Islam di pulau Jawa. 

Pelaksanaan pendidikan moderasi beragama di lembaga 

pendidikan Islam, tujuannya adalah terbinanya sikap moderat “tidak 

merasa paling benar” dalam beragama bagi para santri yang belajar di 

sekolah atau madrasah berbasis pesantren. Pelaksanaan pendidikan 

moderasi beragama didesain sedemikian rupa baik yang nampak 

maupun program yang bersifat hidden, seperti kegiatan pembiasaan-

pembiasaan yang dilaksanakan santri (peserta didik) dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Pelaksanaan program diawal dengan 

merancang perencanaan yang memadai, dengan menyusun 

perencanaan pembelajaran yang sudah mengintegrasikan nilai-nilai 

moderasi beragama dalam pembelajaran. Kemudian dalam tahap 

pelaksanaannya, terlebih dahulu memahami berbagai materi tentang 

moderasi beragama yang bersumber pada ajaran agama Islam yakni 

Al-Qur’an dan Hadis, sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran, 

baik dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, serta dalam 

kegiatan keseharian untuk diintegrasikan. Tujuan program merupa-

kan tujuan umum yang diselaraskan dengan berbagai mata pelajaran 

yang dipelajari di lembaga pendidikan Islam, di mana nilai-nilai 

moderasi agama diintegrasikan di dalamnya. 
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Ajaran moderasi beragama dalam Islam sudah sangat jelas 

disebutkan dalam Al-Qur’an, terutama diperintahkan dalam Q.S. Al-

Baqarah [2]: 143, yang menunjukkan bahwa hal tersebut menjadi 

sangat penting untuk dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

tersebut karena Al-Qur’an merupakan pedoman hidup (way of life) 

umat Islam. Salah satu manfaatnya ialah terjaganya kedamaian dan 

kerukunan umat beragama ditengah-tengah heterogenitas umat 

beragama. Melalui adanya moderasi beragama hubungan antar 

individu ataupun kelompok dapat lebih ditingkatkan, dan berada 

dalam iklim yang positif dan kondusif. Hal ini juga mampu untuk 

menjaga dan menjalin kerja sama sosial antar umat beragama. 

Pada saat pelaksanaan pendidikan moderasi beragama, 

hendaknya di identifikasi pula berbagai faktor pendukung dan 

penghambat, meliputi berbagai aspeknya, mulai dari aspek 

sumberdaya manusia, aspek materi dan metode pembelajaran, aspek 

anggaran atau pembiayaan, sarana dan prasarana pembelajaran, dan 

lingkungan pendidikan dimana sekolah atau pesantren itu berada. 

Perlu diperhatikan pula sintaks implementasi pendidikan moderasi 

beragama, dengan memperhatikan berbagai tahapan mulai dari 

mengidentifikasi “kompetensi” dan materi pada mata pelajaran yang 

akan diajarkan di madrasah berbasis pesantren, pada tahap pembuka, 

inti dan tahap penutup kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan 

peserta didik sehari-hari, seperti dalam berdiskusi, bermusyawarah, 

kegiatan keagamaan, dan berbagai kegiatan kesiswaan lainnya baik 

yang bersifat intra maupun ekstra kurikuler. 

Substansi materi pendidikan moderasi beragama yang 

dikembangkan oleh pesantren terintegrasi dalam mata pelajaran dan 

perilaku santri sehari-hari di pesantren, dipraktekkan secara langsung 

baik di lingkungan. Nilai-nilai agama menjadi pertimbangan dalam 

cara berfikir, bertindak, dan bersikap. Nilai-nilai yang ditanamkan 

tawasuth, tawazun, tasamuh, musyawah, syura, anti radikalisme, dan 

mengakomodasi budaya lokal, dengan menerapkan strategi yang 

tepat guna, pendekatan kontekstual, metode sorogan, bandongan, 
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keteladanan, klasikal, kuliah umum, diskusi, seminar, dan lain 

sebagainya.  

Selanjutnya dalam kesempatan ini, penulis mengajukan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut: Pertama, bagi pesantren 

Darussalam Ciamis dan pesantren Cipasung Tasikmalaya bahwa hasil 

penelitian ini dapat menjadi masukan dalam mengembangkan 

pendidikan moderasi beragama yang lebih terstruktur dan sistematis, 

sehingga pembinaan moderasi beragama bagi santri dapat lebih 

terfokus. Kedua, bagi pemangku kepentingan, Kementerian Agama 

sebagai kementerian yang menggaungkan arus moderasi beragama, 

bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi 

dalam perumusan kebijakan-kebijakan proses pembinaan moderasi 

beragama pada lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti pesantren, 

madrasah dan perguruan tinggi keagamaan Islam lainnya. Ketiga, bagi 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, hasil penelitian ini dapat menjadi 

masukan-masukan bagi penguatan kebijakan hadirnya rumah 

moderasi beragama telah diresmikan oleh Menteri Agama RI., 

sehingga dapat mendorong eksistensi rumah moderasi beragama di 

lingkungan PTKIN di lingkungan Kementerian Agama. Keempat, bagi 

peneliti lain, penelitian ini dapat menjadi informasi awal tentang 

bagaimana pendidikan moderasi beragama di lembaga pendidikan 

Islam, khususnya pesantren. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

bagaimana pendidikan moderasi beragama pada lembaga pendidikan 

Islam lainnya, seperti madrasah (MI, MTs, MA) dan lembaga 

pesantren lainnya. 

 

------------- 
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